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 Church music should be differed from worldly music, and in its use, music for worship must 
be in harmony with the heavenly music.  Contemporer Christian music which is influenced by 
worldly rock music, has often been utilized in the Seventh-day Adventist worship service. The 
worshippers need to differentiate the proper and improper music in the Seventh-day Adventist 
Church worship service. For that reason the songs which will be sung should be carefully 
selected. In responding to this need the church members have to know the characteristics of 
the proper and improper music as well as the purpose of the use of music in the church worship 
service. 
         





Musik sebagai bagian dari ibadah telah dimulaikan di Sorga sampai ke bumi ini.  
Menurut catatan sejarah Kitab Suci, musik telah memainkan peran yang amat penting dalam 
peribadatan umat Kristen,1 dan ini tentu mencakup Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh.  
Berkaitan dengan penggunaan musik dalam ibadah, Ellen G. White memberikan nasihat, 
berhubung musik merupakan bagian dari upacara  perbaktian yang dilakukan di dalam istana 
surga, maka didalam nyanyian puji-pujian, haruslah berusaha menyelaraskan sedapat-dapatnya 
untuk mendekati harmoni lagu biduan surga.2 Sejalan dengan itu Forth menekankan bahwa 
musik gereja harus selalu terpisah dengan musik dunia.  Semua musik yang rendah kwalitasnya 
harus disingkirkan, dan hanya musik yang ditulis sesuai dengan standard gereja yang layak 
digunakan.3  Untuk memenuhi kriteria ini, maka mereka yang menjadikan nyanyian sebagai 











                                                          
1 M.Th. Mawene.  Gereja yang Menyanyi (Yogyakarta: ANDI Offset, 2004), 45. 
2     Ellen G. White. Messages to Young People (Hagerstown, MD: Review and Herald Publishing Association, 
       1930), 293. 
3 Francis T. Forth, The Sanctity of Church Music (London: Century Press, n.d.),  
144.  Dikutip oleh Robert Mitchell, Ministry and Music (Philadelphia: The Westminster, 1978), 130.   
4 White. “The Schools of the Prophets.”Signs of the Times, June 22, 1882.    
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2. Musik Kristen Kontemporer 
 
Bagian ini memberi gambaran secara ringkas mengenai munculnya musik Kristen 
kontemporer yang sangat dipengaruhi oleh musik rock, serta dampak yang dihasilkannya 
terhadap musik gereja dan para penyembah yang menyampaikan puji-pujian kepada Allah 
dalam kegiatan ibadah mereka.  Jemaat dinasihati untuk menghindar dari melodi apa saja yang 
diambil dari jenis rock, jazz dan yang mengekspresikan kebodohan,5 maka untuk alasan itulah 
kedua jenis musik tersebut dibahas pada bagian ini.   
 
2.1. Munculnya Musik Kristen Kontemporer 
 
Musik Kristen kontemporer adalah sejenis musik pop modern dimana liriknya berfokus 
pada hal-hal yang berhubungan dengan iman kristiani.6  Saragih menjelaskan, “Musik Kristen 
kontemporer, biasanya dipakai dalam ibadah gereja-gereja Karismatik atau Pentakosta.”7 
Musik rohani kontemporer yang lazim disebut pop rohani ini merupakan perpaduan antara 
musik modern dan musik gereja. Musik ini muncul pertama kali di penghujung tahun 1960an, 
sebagai produk langsung dari sebuah pergerakan yang bernama Jesus Movement (Pergerakan 
Yesus).8  Musik Kristen kontemporer tergabung bersama dengan jenis musik jazz, country, 
rock, dan rap,9 bahkan menurut Bacchiocchi, 80-90 persen musik Kristen kontemporer muncul 
secara meluas dalam bentuk musik rock.10    
Evaluasi yang dilakukan oleh Bacchiocchi terhadap beat (pukulan) serta irama musik 
rock dan jazz menyimpulkan bahwa musik Kristen kontemporer adalah warna lain dari musik 
rock Kristen,11 dengan kata lain musik Kristen kontemporer adalah musik rock dengan 
menggunakan jubah yang sama, warna berbeda. 
 
2.2. Musik Rock dan Jazz 
     
Musik rock begitu digandrungi oleh banyak penggemar dimana-mana.  Sekarang ini, tak 
bisa dipungkiri, bahwa musik rock dalam segala bentuknya telah menjadi sangat populer 
dimana-mana.  Bacchiocchi mendapati bahwa orang mendengarkan musik rock bukan hanya 
di mobil atau di rumah, tetapi juga di tempat kerja, mall, bar, tempat perawatan kesehatan, 
tempat rekreasi, dan jumlah yang paling meningkat terjadi di gereja-gereja.12 Musik rock bukan 
hanya gejala budaya terpopuler sepanjang setengah dari abad keduapuluh ini, musik ini telah 
menjadi satu-satunya propagator revolusi moral, etika, sosial, dan estetika yang kita temui.13 
                                                          
5 Edison Takasanakeng, ed.  Peraturan Jemaat (Bandung: Indonesia Publishing House, 2005), 184.  
6     Wikipedia, Online Encyclopedia. Contemporary Music [Article online];    
       http://en.wikipedia.org/wiki/Contemporary_Christian_music. Internet; Diakses 15 Oktober 2011.   
7     Winardo Saragih, Misi Musik: Menyembah atau Menghujat (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2008),78.  
8     Charles M. Brown, The Genesis and Stabilization of Musical Form : Actor Networks and Christian  
       Speed/Thrice Metal Music. [Article online]; http://www.geocities.com/cbrown965/paper3.htm; Internet;    
       Diakses February 28, 2011).  “Jesus Movement” adalah sebuah pergerakan Kristen Protestan yang ada dalam  
       tubuh kontra-kultur kaum hippie di pantai barat Amerika Serikat.  Warisan terbesar pergerakan ini dalam  
       bidang musih adalah apa yang dikenal dengan Contemporary Christian Music, Christian Rock, dan Christian  
       Metal (Wikipedia Encyclopedia). 
 9   Ibid.  
 10  Samuele Bachhiocchi, The Christian and Rock Music (Berrien Springs, MI: Biblical Perspective, 2000), 16.  
 11  Ibid, 16-17.  
 12 Bacchiocchi, 43.  
 13    Calvin M. Johanssen, Discipling Music Ministry: Twenty First Century Directions (Peabody, MA: 
Hendrickson Publishers, 1992), 24  
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 Dalam penekanan yang lain Rookmaaker berkata bahwa musik ini merupakan musik 
non-intelektual yang menyatu dengan irama yang menyentak.14  Pengaruh musik rock itu 
begitu dahsyat sebab musik jenis ini disertai teriakan-teriakan suara dimana setiap baris dan 
setiap pukulan penuh dengan amarah yang menghina seluruh nilai-nilai Barat, dan ini 
merupakan musik murahan yang tidak lebih dari hanya sekedar hiburan belaka.15  
  Ahira menyatakan bahwa musik rock adalah aliran musik keras.16  Ia kemudian merinci 
ciri-ciri musik rock sebagai berikut, 
1. Bukan hal yang mengherankan jika rock identik dengan kebisingan.  Ibarat ilmu pasti yang 
ingin menjadi penyanyi dari aliran rock harus bisa berteriak dengan suara lantang yang 
memekakkan telinga diatas panggung.  
2. Rock memang identik dengan teriakan, beat yang cepat, dan nada yang tinggi.  Jika sedang 
sakit gigi, sebaiknya jangan memaksakan untuk mendengar musik jenis ini.  
3. Rock sama sekali bukan jenis aliran musik yang lembut.   
4. Rock adalah ‘singa’nya musik, mengaum, garang, dan terkesan gagah.17 
Ciri-ciri lain menurut Reni adalah “Musik rock itu mengutamakan permainan gitar 
elektrik yang didominasi oleh efek feedback (arus balik), tema musik yang melayang-layang, 
dominasi alat musik keyboard, permainan solo melodi yang panjang, lirik-lirik yang bernuansa 
gelap, seperti kematian, pembunuhan, kesepian, dan lain-lain.”18 
   Jenis musik yang kedua setelah musik rock adalah jazz.  Musik jazz adalah gaya musik 
yang berasal dari Afrika (Negro) dan berkembang di Amerika,19 dimana melodinya sebagian 
besar telah diimprovisasi, dan kadang-kadang terlalu kompleks, serta memiliki pola ritmik 
sinkopasi (lompatan nada dan irama).20  Fakta menyatakan bahwa bentuk-bentuk sinkopasi 
yang menghentak serta beat (pukulan) yang keras dari jenis musik ini sudah dimasukkan dalam 
musik gereja.21  
  
                                                          
14 H. R. Rookmaaker, Modern Art and the Death of a Culture.  (Downers Grove, Ill: InterVarsity, 1970), 
188. Dikutip oleh Calvin Johannson dalam Discipling Music Ministry: Twenty-First Century Directions.  
Peabody, MA: Hendrickson Publishers, 1992), 25.   
 15  Ibid, 26  
 16 Anne Ahira, Musik Rock [Article online]; Anneahira.com/rock.htm; Internet; Diakses 10 November 
2011.  
 17        Ibid 
 18 Adriana Reni, Ciri-ciri Musik Rock [Article online];http://www.kabarindonesia.com/berita.php.  
Internet; Diakses 10 November 2011.   
19 Latifah Kodijat-Marzoeki, Istilah-istlah Musik (Jakarta: Penerbit Jambatan, 1995), 48.  
20 Marc Sabatella.“Jazz Music.” [Article online]: www.outsideshore.com/school/music/almanac/ 
Jazz/Melody.htm; Internet; Diakses 10 November 2011. Arti yang sama dari musik jazz ini bisa dilihat 
di Noah Webster, Webster’s New Universal Unabridged Dictionary, 2nd ed. (1983), pada kata “Jazz.”   
 21         Steve Miller, The Contemporary Christian Music Debate (Wheaton, IL: Tyndale  House Publishers,  
1993), 27.  
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3. Musik yang Pantas dan Musik yang Tidak Cocok 
Untuk Pujian dan Penyembahan 
 
Musik yang pantas dan musik yang tidak cocok untuk digunakan dalam ibadah umat 
Masehi Advent Hari Ketujuh, diawali dengan penjelasan mengenai pentingnya pemilihan lagu.  
Yang dicakup dalam pembahasan mengenai “musik yang pantas” adalah ciri-ciri dan maksud 
atau tujuan musik, sedangkan yang dibahas berkaitan dengan “musik yang tidak cocok” yakni 
jenis dan cara menyanyikan lagu itu.   
 
3.1. Pemilihan Lagu 
   
  Musik adalah karya besar Allah, yang bersumber dari hati Allah sendiri.22 Jika salah 
digunakan, musik akan merupakan suatu berkat yang besar, tapi bila salah dimanfaatkan, akan 
menjadi sebuah kutuk yang paling mengerikan.23 Dalam penggunaannya, musik gereja harus 
berbeda dengan musik pop, musik sosial kemasyarakatan,24 dan hanya musik yang ditulis 
sesuai dengan gaya gereja yang diberikan tempat dalam lagu gereja.25   
     Bush menyatakan bahwa musik itu telah menjadi kendaraan yang digunakan gereja 
dalam pelayanan ibadah untuk memuja dan bersyukur kepada Allah.26  Tapi tidak semua musik 
yang ditampilkan di dalam gereja baik untuk digunakan bagi Allah.  Banyak musik yang tidak 
memberikan kontribusi apa-apa, sebagian musik tidak punya nilai sama sekali,27  bahkan musik 
sebagai ekspresi gagasan Allah yang menakjubkan untuk umat-Nya telah diperkosa oleh 
Setan.28  Bila tidak diwaspadai, musik bisa menjadi seperti sebilah pisau yang dapat merusak 
para pendengarnya.29   
   Itu sebabnya White menasihatkan bahwa siapapun yang membuat nyanyian sebagai 
bagian dari acara kebaktian harus memilih musik yang cocok untuk acara itu.30 Untuk memilih 
lagu, Segler merekomendasikan beberapa hal untuk dipertimbangkan yaitu Allah hanya 
menghargai musik terbaik untuk digunakan dalam ibadah, dimana musiknya mampu menolong 
menyetel pikiran umat terarah kepada Allah (bukan kepada penyanyi), isinya bernada teologis, 
dan harus mengekspresikan perasaan Kristen.31  Menanggapi hal ini, Ellis menganjurkan, 
hendaknya semua unsur yang tersebut dimasukkan kedalam naskah maupun lagunya,32 dan 
untuk merealisasikannya, perlu kerja keras memilih musik yang cocok untuk ibadah.33   
    Sebagai penanggung-jawab aktivitas ibadah, para pendeta berkewajiban memilih lagu 
yang cocok untuk jemaat tertentu.34 Seandainya pendeta hanya memiliki sedikit pengetahuan 
dalam bidang musik gereja bahkan mungkin tidak punya pengetahuan sama sekali dalam 
bidang ini baik secara teknik maupun filosofinya, namun demikian ia dapat mengontrol dan 
                                                          
 22        Bob Larson, Larson’s Rock (Wheaton, Illinois:  1980), 117. 
 23       White, Testimonies for the Church (Mountain View, CA: Pacific Press, 1948), 1:497.  
24 Robert H. Michell, Ministry and Music (Philadelphia: The Westminster Press, 1978), 130.  
25 Forth, Francis T. The Sanctity of Church Music (London: Century Press, n.d.), 144.  
26 Big D. Bush. “The Role of Music in Worship Ministry.” [Article onnline]; http://relijournal.com/ 
christianity/the-role-of-music-in-worship-ministry/; Internet; Diakses 10 November 2011;)  
 27        Wilson, John F.  An Introduction to Church Music.  (Chicago: Moody Press, 1965), 17. 
28 Ronald Allen & Gordon Borror, Worship: Rediscovering the Missing Jewel (Portland, OR: Multnomah 
Press, 1982), 163.  
 29          Saragih, 2.  
 30 White, Evangelism (Washington, D.C.: Review and Herald Publishing Association), 1970.   
31  Franklin M. Sagler, Understanding, Preparing for, and Practicing Christian Worship. Second ed. 
(Nashville, TN: 1996), 94,98.  
32 Larry D. Ellis. “Selecting Our Worship Music.” (on-line journal)- http://www.worshipandchurchmusic. 
com/ selecting our worship; Internet; Diakses 3 Desember 2011.  
 33        Ibid.  
 34  Segler, 98.  
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memberi arahan cara mengucapkan kata yang benar.35  Ia dapat juga memberi arahan yang 
tepat untuk kepentingan penyanyi.   
    Selain pendeta, pihak lain yang perlu memberikan perhatian lebih banyak dalam 
pelayanan ini adalah mereka yang dipercayakan dengan tanggung jawab oleh gereja setempat 
sebagai pemimpin pelayanan musik. Boschman menegaskan, “Pelayanan musik sama 
pentingnya dengan pelayanan yang lain di rumah Tuhan.  Mereka menolong mengatur 
nyanyian serta menyiapkan musik bagi Tuhan.”36   
    Untuk memudahkan pemilihan lagu, pemimpin pelayanan musik harus terus menjaga 
hubungan yang aktif dengan mereka yang terlibat dalam pelayanan musik dan penyembahan.37  
Dengan melakukan cara ini, para musisi dapat terdorong untuk memberikan yang terbaik dari 
pelayanan mereka ketika mereka menuntun jemaat menyatakan penghargaan yang lebih besar 
terhadap musik yang baik dalam ibadah penyembahan.38  
 
 
3.2. Musik yang Pantas 
 
Musik gereja yang terlihat sekarang ada yang pantas, ada yang tidak.  Musik yang pantas, 
memiliki ciri-ciri dan fungsi atau tujuan yang benar. 
 
3.2.1. Ciri-ciri Musik yang Pantas  
 
Para penyanyi diberikan nasihat untuk berupaya membuat puji-pujian mereka sedekat 
mungkin menjadi seperti penyanyi sorga.39  Musik yang ciri-cirinya diselaraskan dengan 
penyanyi sorga adalah musik yang dibutuhkan oleh gereja dalam penyembahan.  Zinke 
mendaftarkan ciri-ciri itu sebab, musik dalam pelayanan penyembahan kita haruslah tetap 
seimbang dalam hal spiritual, intelektual dan emosional. Liriknya harmonis dengan musiknya, 
mengangkat dan membuat lebih merindukan Tuhan yang telah melakukan banyak hal bagi 
kita.  Musik yang menuntun kepada salibNya, dan yang menolong untuk terus menyadari apa 
yang telah diberikan Kristus. 40  
   Makahamadzea menyatakan bahwa musik umat Advent yang selaras dengan musik 
Sorga, naskahnya harus sejalan dengan Alkitab sesuai ajaran gereja, dan isinya tidak 
bertentangan dengan doktrin gereja.41  Lirik, lagu, maupun cara menyanyi, menurut 
Bacchiocchi, harus diselaraskan dengan musik sorga, alasannya sangat mendasar, musik 
gereja menyatukan dua atribut Allah, Penebus dan Pencipta.42   
            Menyanyikan musik sorgawi melibatkan unsur logika, artinya musik harus dimengerti 
baik oleh penyanyi maupun umat yang mendengarkan pujian itu.  Dalam hal ini logika Paulus 
perlu menjadi landasan pemikiran.  Ia menyatakan, “Aku akan menyanyi dan memuji dengan 
rohku, tetapi aku akan menyanyi dan memuji juga dengan akal budiku.” (I Korintus 14:15).    
                                                          
 35    Johansson, Calvin M.  Discipling Music Ministry, Peabody: Hendrickson Publishers, 1992), 6. 
 36  Lamar Boschman, Musik Bangkit Lagi (Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil, 2001), 21.  
37    Vernon M. Whaley, Understanding Music and Worship in the Local Church (Wheaton, IL: Evangelical  
       Training Association, 1995), 82.   
 38    Raymond Holmes, Worship Renewal for Adventist Today  (Berriean Springs, MI: University Press 1984),    
        97. 
39  White.  Sejarah Para Nabi II, (Bandung: Indonesia Publishing House, 1999),  32.  
40  Rosalie H. Zinke, Pedoman Pendalaman Alkitab.  Sekolah Sabat Dewasa: Penyembahan: Penyembahan, 
Lagu dan Pujian (Bandung: Percetakan Advent Indonesia,  4 Agustus 2011), 74.  
41  Tompson Makahamadzea and Fortune Sibanda. “Melodies to God’: The Place of Music, Instruments and 
Dance in the Seventh Day Adventist Church in Masvingo Province, Zimbabwe.” Exchange 37 (2008) 290-
309 [on-line journal]; Internet; Diakses 10 November 2011.  
42    Bacchiocchi, 174. “with the spirit” (1Korintus 14:15; juga ayat 2), The Seventh-day Adventist Bible 
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 Menyanyi dengan roh dan akal budi mengandung makna tersendiri.  Kata “roh” disini 
dimengerti sebagai suatu keadaan yang menyenangkan (aesthetic state), dan juga bisa berarti 
Spirit, artinya menyanyi dengan perasaan yang amat senang dan dikuasai oleh Roh Kudus.43  
Dengan kata lain, ketika menyanyi, perasaan senang harus terpantul dari hati penyanyi itu, 
dan ini akan terjadi bila ia mengijinkan Roh Kudus menguasai hati dan pikirannya.  Jika Roh 
yang mengendalikannya, kesombongan akan dihilangkan.  
     Menyanyi dengan “roh,” bisa berarti menyanyi dengan bersemangat.  Menurut Pease 
semangat itu adalah perasaan yang harus diekspresikan dari hati mereka ketika melakukan 
puji-pujian.  Jika tidak, maka musik itu tak ada artinya, dan tidak berkenan sebagai kendaraan 
penyembahan.44   
    Selanjutnya, menyanyi dengan “akal budi” (pengertian), maknanya dapat dimengerti 
dengan melihat kata aslinya.  Komentator menyebutkan, kata Yunaninya adalah “nous” yang 
berarti “mind” (pikiran) yang interpretasinya berhubungan dengan “bahasa pendengar.45  Ini 
mengartikan bila penyanyi menyanyikan sebuah lagu, maka lagu itu harus dimengerti oleh 
pendengar.  Jika menyanyikan lagu yang tidak dimengerti, maka kata-kata lagu itu dijelaskan,46 
sehingga pekabaran dari puji-pujian itu menjadi berkat untuk mereka yang mendengarkannya.  
     Bagi para penyanyi, EGW mengindikasikan, bahwa walaupun banyak yang melakukan 
puji-pujian tanpa roh dan pengertian, namun menyanyi dengan roh dan pengertian membuat 
musik itu menjadi indah.47  Ia kemudian memastikan, bilamana manusia menyanyi dengan roh 
dan pengertian, maka para pemusik di surga akan mengambil alat musik, dan bergabung dalam 
nyanyian pujian.48  Ciri-ciri yang lain dari musik yang pantas adalah, harus bersifat hormat dan 
menyembah.  Bentuk lagu dan nadanya mulia.49   
 
3.3. Maksud atau Tujuan Musik 
 
    Kepantasan suatu puji-pujian dapat dilihat dari “maksud” pemberian musik oleh 
Sumber musik itu sendiri.50  Musik gereja yang terinspirasi oleh musik sorga memiliki maksud 
yang benar.  Salah satu maksud utama Allah mengaruniakan pemberian musik untuk 
digunakan dalam ibadah berdasarkan yang diinformasikan oleh EGW adalah memuliakan 
Allah dan mengangkat hati kepada Allah,51 bukan menyanjung-nyanjung penyanyi,52  karena 
menyanjung penyanyi cenderung berakibat buruk pada penyanyi itu, ia bisa menjadi sombong 
kemudian terjerumus kedalam kehidupan yang fatal sebagaimana Lucifer (Yes. 14:11-15; 
Yeh. 28:15,16). 
    Rincian lain yang dikemukakan EGW yakni mengangkat pikiran kepada perkara-
perkara yang suci dan mulia, meninggikan derajat, serta membangkitkan dalam jiwa rasa 
menyembah dan bersyukur kepada Allah,53 melembutkan sifat yang kasar, melenyapkan 
                                                          
43      Commentary (SDABC), rev.,ed.  Francis D. Nichol  (Washington, DC: Review and Herald, 1976 – 80), 6:789  
44    Norval F. Pease, And Worship Him  (Nashville, TN: Southern Publishing, 1967), 73  
45  ”Understanding” (I Korintus 14:15; juga ayat 2), The Seventh-day Adventist Bible Commentary (SDABC), 
rev., ed.  Francis D. Nichol (Washington, DC: Review and Herald, 1976 – 80), 6:788, 796.  
 46 Ellis.  Selecting Our Worship Music [Internet].  
 47 White, Evangelism, 508. 
 48 White, Pelayan Injil  (Bandung: Indonesia Publishing House, 1995), 310.  
 49 Paul Hamel. “Music in the Church.” On-line magazine. http://www.ministrymagazine.org/archive/ 
1973/June/music-in-the-church;  
50  Larson, 117.  
51   White, Prophets and Kings (Mountain View, CA: Pacific Press Publishing Association, 1943), 106.    
52  White, Nasihat Bagi Sidang, jilid 3 (Bandung: Indonesia Publishing House 1972), 84.  
53  White, Fundamentals of Christian Education (Nashville, TN: Southern Publishing Association, 1923),97-98.  
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perasaan susah dari mereka yang kecewa, membangkitkan rasa simpati, meningkatkan 
keharmonisan, dan mempertajam daya pikir.54 
 
3.4. Musik yang Tidak Cocok 
      
Pada bagian ini, pembahasan berfokus pada dua hal yakni ciri-ciri dan jenis musik yang 
tidak cocok, dan cara menyanyi yang tidak baik ketika membawakan puji-pujian.  
 
3.4.1. Ciri-ciri dan Jenis Musik yang Tidak Cocok 
 
Tidak semua musik pantas untuk digunakan dalam ibadah, ada yang tidak tepat untuk 
moment tersebut.   Hamel menegaskan bahwa musik yang dangkal dan bermutu rendah harus 
dihindari,55 dan musik apa saja yang semata-mata hanya menurunkan derajat, menghancurkan 
irama jiwa dan menghancur-luluhkan moralitas.56  
     Forth sepakat dengan jenis musik yang seperti itu, dan ia bahkan memberikan 
ketegasan bahwa semua musik yang tidak punya nilai, harus dikeluarkan dari dalam 
kebaktian.57   
     Peraturan Jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh memberikan petunjuk yang 
sangat jelas.  Melodi yang diambil dari jenis rock dan jazz akan dihindarkan.58  Seorang 
penyanyi musik rock berkebangsaan Afrika yang begitu masyur dengan gamblang memberikan 
pernyataan bahwa musik rock dan jazz sangat jelas tidak cocok untuk Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh.59  Chris Maund, seorang rocker tersohor Amerika menegaskan ketidak cocokan 
musik ini masuk dalam musik gereja karena pada dasarnya musik rock jahat, tidak punya nilai 
apa-apa, tidak memuliakan Allah, sangat melemahkan moral, kasar, tidak sopan, dan 
merangsang nafsu, dan itu sebabnya musik ini layak diberi label sebagai musik Setan.60  
 
3.4.2. Cara Menyanyi 
 
Ciri-ciri musik yang tidak pantas dapat dilihat dalam cara penyanyi menyajikan lagu-
lagu itu.  Dalam suatu penglihatan, EGW menyaksikan bahwa ia merasa gembira mendengar 
lagu di sorga yang begitu sempurna, tetapi setelah khayal itu berakhir, ia dapati cara menyanyi 
di dunia ini kedengaran amat kasar dan tidak selaras.61 Yang menjadi penyebab musik di dunia 
ini tidak selaras dengan musik sorga adalah berhubungan dengan cara menyanyi. Musik di 
dunia ini dinyanyikan secara sembrono.  Menurut Bacchiocchi, Allah tidak seharusnya 
diperlakukan dengan cara menyanyikan lagu-lagu yang sembrono dan tidak sopan.62  Lagu 
yang dinyanyikan secara sembrono, yang hanya cocok di tempat dansa, akan membuat 
malaikat-malaikat suci dengan wajah yang sedih beranjak dari tempat orang-orang muda yang 
menyanyi itu.63   
     
                                                          
54    White, Education (Mountain View, CA: Pacific Press Publishing Association, 1952), 167.  
55  Hamel, Music in the Church; Online magazine; Internet.  
56  Takasanakeng 184.  
57  Forth, The Sanctity of Church’s Song, 144.  
58   Takasanakeng, ibid. (Lebih jelas ciri-ciri musik jazz dapat dilihat pada Peraturan Jemaat bab 2). 
59  Tompson Makahamadze dan Fortune Sibanda. “Melodies to God’: The Place of  
Music, Instruments and Dance in the Seventh Day Adventist Church in Masvingo Province, Zimbabwe. 
60  Idem.  
61  White, Nasihat Bagi Sidang (Bandung: Indonesia Publishing House, 1998), 331. 
62  Bacchiocchi,186.  
63  White, Testimonies for the Church, vol. 1 (Mountain View, CA: Pacific Press Publishing Association, 1948), 
506. 
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Rasul Paulus menasihati jemaat untuk tidak menjadi serupa dengan dunia ini (Roma 
12:12).  Umat Kristen sekarang harus mendisiplin diri dengan cara menghindar dari puji-pujian 
yang hanya bersifat emosional dan teatrikal (hiburan belaka).64  Musik, menurut pengertian 
Paquier bukan digunakan untuk menghibur orang, bukan sekedar estetika, tetapi untuk 
menolong mereka memuliakan Allah serta meningkatkan kerohanian, dan sebagai selebrasi 
akan hadirat Allah.65  
     Pujian di dalam peribadatan, bukan sebuah pertunjukan teatrikal.  Sumardiyono 
menekankan, “Warga jemaat datang ke Ibadat Minggu bukan untuk menyaksikan pertunjukan 
nyanyian tetapi ingin mengalami keindahan dan kesegaran ibadat.  Oleh karena itu kekhasan 
nyanyian gerejawi akan menolong warga jemaat memenuhi maksud dan tujuan mereka 
beribadat.”66  
    Ciri-ciri dari lagu yang bersifat teatrikal biasanya ditandai dengan emosi yang salah dan 
dengan cara yang berlebihan.67  Bentuknya kelihatan dalam lagu yang dinyanyikan dengan 
memainkan dan memutar nada sesuka hati dan kadangkala melengking dan melambung, 
termasuk memasukkan bunyi suara yang aneh.   
     Not-not yang ditarik-tarik dan dimainkan panjang-panjang, dan suara-suara aneh yang 
biasanya dinyanyikan di panggung sandiwara, tidak membuat malaikat-malaikat merasa 
senang. Malaikat senang mendengarkan nyanyian-nyanyian sederhana yang dinyanyikan 
dengan suara alamiah.68  Cara menyanyi seperti ini ditemukan dalam lagu jenis jazz. 
     Ucapan yang jelas ketika melakukan puji-pujian juga tercakup dalam unsur musik yang 
berkenan kepada Allah dalam ibadah.  EGW berkata, “Bukanlah nyanyian-nyanyian nyaring 
yang diperlukan, melainkan tekanan suara yang jelas, lafal yang betul, dan ucapan yang 
jelas.”69  Di Jemaat Efesus, Paulus menasihati umat untuk berkata-kata seorang kepada yang 
lain dalam mazmur, kidung puji-pujian dan nyanyian rohani (Ef. 5:19).  Sumardiyono memberi 
penjelasan, “Menurut ayat itu ketika bernyanyi, kita ‘berkata-kata.’  Bahasa Yunani untuk kata 
ini “lalountes,” “laleo” yang artinya adalah mengucapkan kata-kata secara jelas.”70   
     Ketika menyanyikan puji-pujian untuk Tuhan, yang dibutuhkan bukan menyanyi 
dengan suara serak atau melengking sehingga menyakitkan telinga melainkan suara yang 
terang, dan lembut.71 Lagu-lagu yang setiap kata diucapkan dengan terang dan jelas akan 
membuat malaikat senang untuk bergabung dan menyanyi bersama.72   
     Aspek lain berupa kebiasaan yang sudah sering terlihat dalam persembahan lagu, yakni 
yang berhubungan dengan volume suara.  Nada-nada vokal atau instrumental yang keras 
bunyinya tidak menjadi ukuran kwalitas sebuah lagu.  Banyak orang mengira bahwa semakin 
keras mereka menyanyi, semakin mereka membuat musik itu betul-betul sebagai musik, tapi 
suara keras dan bising bukanlah musik.73  Bukannya suara keras yang dibutuhkan, melainkan 
ucapan yang tepat dan jelas.74  
                                                          
64  Makahamadze, Exchange 37, 2008, 290-309; Internet. 
65  Richard Paquier, Dynamics of Worship (Philadelphia:  Fortress Press, 1967.  Dikutip dalam C. Raymond 
Holmes, Sing a New Song (Berrien Springs, MI: Andrews University Press, 1984), 96.     
66  Sumardiyono, “Sedikit Tentang Peran Nyanyian Dalam Ibadat Minggu.” Online Article,  20 July 2009; 
www.gkj.or.id)  
67  Microsoft Encarta Dictionary.  Premium edition (2009).  Microsoft Corporation, 2009.  S.v. ”Theatrical.”  
68  White, Evangelism, 510.  
69  White, Pelayan Injil (Bandung: Indonesia Publishing House, 1995), 310.   
70 Sumardiyono, “Sedikit Tentang Peran Nyanyian Dalam Ibadat Minggu.”  20 July 2009; [Article online];   
www.gkj.or.id; Diakses 10 November 2011. 
71  White, Testimonies for the Church (Mountain View, CA: Pacific Press Publishing Association, 1948), 9:143.  
72  White, Evangelism, 510.  
73  Ibid 
74  White, Testimonies for the Church, Ibid, 144.  
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   Ketika Musa turun dari bukit Sinai setelah menerima 10 Hukum dari Allah, ia dapati 
orang-orang Israel dibawah pimpinan Harun sedang ribut dengan “teriakan” nyanyian 
menyembah patung lembu dari emas yang mereka dirikan. (Keluaran 32:15-19).  Teriakan 
dalam lagu dengan cara yang sama terulang diakhir zaman.  Sebelum masa percobaan ditutup, 
akan ada teriakan dengan drum, musik, dan dansa.  Akal sehat manusia menjadi kacau-balau 
dimana akal mereka itu tak mampu lagi membuat keputusan-keputusan yang tepat.  Mereka 
namakan ini sebagai pergerakan Roh Kudus. Sebenarnya Roh Kudus tidak pernah 
menyatakannya dengan cara seperti itu, misalnya teriakan hiruk-pikuk yang begitu ribut.75 
EGW memastikan bahwa musik ini adalah ciptaan Setan untuk menutupi cara-caranya yang 
licik dalam menjadikan kebenaran yang kudus, murni, mengangkat derajat, dan luhur, masa 
kini menjadi tidak bermakna.76 Menghadapi situasi seperti ini, Ellis menghimbau untuk 
memperhatikan pekabaran dalam Habakuk 2:20 - Berdiam diri di hadapan-Nya.77  
 Bertepuk tangan juga telah membudaya dalam puji-pujian dan penyembahan.  
Kenyataannya, yang diberikan aplaus adalah penyanyi, bukan Tuhan.  Ditinjau dari sejarahnya, 
menurut para pelopor pergerakan Advent mula-mula, aplaus itu adalah merupakan suatu 
pengaruh yang menyusup ke dalam gereja yang mula-mula, yang mereka akomodasi untuk 
memenangkan orang-orang kafir.78   
     Pipim memberikan keterangan tentang apa yang diamati oleh EGW pada saat itu.  Ia 
(EGW) memperhatikan, bahwa sesungguhnya aplaus itu hanya merupakan ungkapan sukacita, 
penghargaan, dan tanda setuju yang muncul dalam setiap kegiatan sosial, dan karenanya aplaus 
tidak pernah dianjurkan untuk digunakan dalam pelayanan ibadah penyembahan.79  
    Waggoner, salah seorang pelopor pergerakan Advent yang mula-mula, dalam usahanya 
menentang keduniawian yang telah masuk ke dalam gereja selalu merujuk pada usaha 
Chrysostom, Bapak gereja di Constantinople.80  Pionir ini lebih lanjut menjelaskan bahwa 
Chrysostom begitu berduka hatinya terhadap kebiasaan teatrikal seperti tepuk tangan penuh 
kegaduhan, yang telah dibawa oleh orang Kristen di Antiokia dan Constantinopel kedalam 
gereja.81  
    James White menginformasikan bahwa gaduhnya sorak sorai dan tepukan tangan 
adalah salah satu kebiasaan penolakan yang diasosiasikan dengan Holiness Movement 
(Pergerakan Kekudusan) yang mengancam Pergerakan Advent mula-mula pada perkemahan 
yang diadakan di Exeter camp New Hampshire.82  Berbicara mengenai penghargaan pada 
penyanyi dan tepuk tangan, Mandang memiliki pengertian yang sama. Ia menegaskan, “Bukan 
berarti kita tidak boleh menghargai paduan suara yang menyanyi tetapi kita harus dapat 
membedakan dan menempatkan diri, sebagai apa fungsi paduan suara tersebut pada saat itu.  
Jika kita sedang berada di malam pentas seni, tentu sudah selayaknya kita menunjukkan 
                                                          
75  White, Selected Messages, vol.2 (Washington, D.C.: Review and Herald Publishing Association, 1958), 36.  
76  Ibid.  
77  Elis, “Selecting Our Worship Music” (on-line journal); Internet.  http://www.worshipandchurchmusic.com/  
selecting our worship; Internet;  
Diakses 3 Desember 2011. 
78   Samuel Koranteng-Pipim, ”Applaus, Hand-waiving, drumming, and Dancing in the Church: Some 
Preliminary Reflections on Some Current Issues on Worship,” [Journal online]; www.drpipim.org; Internet; 
Diakses 17 November 2011. 
79  Ibid. 
80  E. J. Waggoner.  Sunday: The Origin of Its Observance in the Christian Church  (Oakland, CA: Pacific Press, 
1891), 104.  Dikutip dalam Pipim ”Applaus, Hand-waiving, drumming, and Dancing in the Church: Some 
Preliminary Reflections on Some Current Issues on Worship,” [Journal online]; www.drpipim.org; Internet. 
81  Ibid.  
82  James White, “Life Incidents” (Battle Creek, MI: Steam Press of the Seventh-day Adventist Publishing Assn., 
1868), 157.   Dikutip dalam Pipim ”Applaus, Hand-waiving, drumming, and Dancing in the Church: Some 
Preliminary Reflections on Some Current Issues on Worship,” [Journal online]; www.drpipim.org; Internet. 
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apresiasi kita melalui tepuk tangan kita namun di dalam ibadah, pusat perhatian kita hanyalah 
untuk Tuhan kita.”83  
     Hal senada juga disampaikan oleh Adharta disertai analogi.  Dengan mengutip 
pernyataan Franz Magnis Suseno SJ., ia menjelaskan, “Ibadah itu perlu dihormati dengan cara 
tersendiri.  Ibadah itu perlu ada keheningan dan ketenangan, kalau perlu seorang yang ada 
disamping kita seakan-akan tidak ada.  Suasana seperti ini bisa dibandingkan dengan ketika 
kita menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya pada saat dilangsungkannya upacara 
bendera.  Karena acara ini hikmat sehingga kita tidak perlu tepuk tangan.”84   
     Adharta, menambahkan, bahwa menurut Romo Magnis seandainya ia yang memimpin 
misa waktu itu, maka ia akan hentikan penyanyi dan mereka yang tepuk tangan akan 
dimintanya melakukan ‘Doa Tobat,85 karena menurutnya tepuk tangan meriah pada saat 
Komuni, tidak ditujukan kepada Tuhan, tetapi malah kepada para penyanyi koor, fokus yang 
harusnya tertuju kepada Tuhan jadi “berbelok” kepada sang penyanyi koor.86   
    Young mencatat hanya ada lima ayat yang berbicara mengenai “tepuk tangan.”87  Ayat-
ayat itu adalah sebagai berikut: 1) Mazmur 98:8 “Biarlah sungai-sungai bertepuk tangan, dan 
gunung-gunung bersorak-sorai bersama-sama.  2) Yesaya 55:12 “Sungguh, kamu akan 
berangkat dengan sukacita dan akan dihantarkan dengan damai; gunung-gunung serta bukit-
bukit akan bergembira dan bersorak-sorai di depanmu, dan segala pohon-pohonan di padang 
akan bertepuk tangan.” 3)  Ayub 27:23 “Oleh karena dia orang bertepuk tangan, dan bersuit-
suit karena dia dari tempat kediamannya."4)  Mazmur 47:2 “Hai segala bangsa, 
bertepuktanganlah, elu-elukanlah Allah dengan sorak-sorai!”  5)  Ratapan 2:15 “Sekalian orang 
yang lewat bertepuk tangan karena engkau. Mereka bersuit-suit dan menggelengkan kepalanya 
mengenai puteri Yerusalem: "Inikah kota yang disebut orang kota yang paling indah, kesukaan 
dunia semesta?" 
  Dari keseluruhan ayat ini, ada dua ayat yang berbentuk kiasan, tidak ada hubungan 
dengan kegiatan manusia (Mazmur 98:8; dan Yesaya 55:12), tiga ayat yang lain (Ayub 27:23; 
Mazmur 47:2, dan Ratapan 2:15), berhubungan dengan kegiatan tepuk tangan yang dilakukan 
manusia, tapi tepuk tangan yang dilakukan ini tidak dilakukan di dalam suasana ibadah.  
     Tepuk tangan ketika menyanyikan puji-pujian untuk Tuhan pada acara ibadah dianggap 
tidak tepat, karena setelah diadakan penelitian cermat akan Alkitab, tepuk tangan dalam ibadah 
gereja bukanlah bagian dari pelayanan ibadah dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian 
Baru.88 
 
4. Ringkasan dan Kesimpulan 
 
     Yang dinyatakan dalam ringkasan tentang jenis musik Kristen kontemporer, musik 
yang pantas dan musik yang tidak sesuai untuk digunakan dalam peribadatan umat Advent, 
dan diakhiri dengan kesimpulan dari penelitian.  
 
                                                          
83  Christin Mandang. “Peran Utama Paduan Suara dalam Ibadah Gereja.” 29 May 2008;  
http://voiceofsoul.wordpress.com/2008/05/29/peranan-utama-paduan-suara-di-dalam-ibadah/; Diakses 17 
November 2011. 
 84  Adharta, “Bolehkah tepuk tangan untuk koor di Misa?” [Article online];   http://katolisitas.org/ 
2010/01/24/bolehkah-tepuk-tangan-untuk-koor-di-misa/.  Internet; Diakses 17 November 2011.  
 85  Ibid  
 86  Ingrid Listiati.  “Bolehkah tepuk tangan untuk koor di Misa?” [Article online]; 
http://katolisitas.org/2010/01/24/bolehkah-tepuk-tangan-untuk-koor-di-misa/; Internet; Diakses 17 
November 2011.  
87  Robert Young. Analytical Concordance to the Bible. Newly Revised and Corrected (Nashville: Thomas 
Nelson Publishers, 1982), 171. 
88  White, Selected Messages (Washington, D.C.: Review and Herald Publishing Association, 1980), 2:18.  





     Musik Kristen kontemporer yang telah menjadi bagian dari pujian dan penyembahan 
dalam gereja, adalah sejenis musik pop rohani yang merupakan perpaduan antara musik 
modern dan musik gereja dimana liriknya berfokus pada hal-hal yang berhubungan dengan 
iman kristiani.   
 Musik ini sangat dipengaruhi oleh musik rock dan jazz.  Musik rock dikenal sebagai 
musik keras identik dengan kebisingan, teriakan, beat yang cepat, permainan gitar elektrik yang 
didominasi oleh efek feedback, dan alat musik keyboard.  Jenis musik yang kedua setelah 
musik rock adalah jazz.  Musik jazz adalah gaya musik yang berasal dari Afrika (Negro) dan 
berkembang di Amerika, dimana melodinya sebagian besar improvisasi, dan kadang-kadang 
terlalu kompleks, serta memiliki pola ritmik sinkopasi (lompatan nada dan irama) yang 
menghentak serta beat (pukulan) yang keras. 
   Musik itu telah menjadi kendaraan yang digunakan gereja dalam pelayanan ibadah 
untuk memuja dan bersyukur kepada Allah.  Namun demikian, tidak semua musik yang 
ditampilkan di dalam gereja baik untuk digunakan bagi Allah.  Banyak musik yang tidak 
memberikan kontribusi apa-apa, bahkan tidak sedikit musik telah diperalat oleh Setan.  Musik, 
bila tidak salah digunakan, akan merupakan suatu berkat yang besar, tapi bila salah 
dimanfaatkan, akan menjadi sebuah kutuk yang paling mengerikan.  Itu sebabnya musik yang 
digunakan dalam ibadah pujian dan penyembahan harus dipilih oleh penyanyi maupun 
pemimpin musik dan pendeta. 
    Musik yang pantas untuk pujian dan penyembahan adalah menghormati dan 
memuliakan Allah, bukan menyanjung penyanyi.  Naskahnya harus sejalan dengan doktrin 
gereja dan mengungkapkan iman kristiani, menyanyi dengan roh dan pengertian (akal budi), 
mengangkat hati kepada Allah, mendorong umat untuk menyembah dan bersyukur, 
melembutkan sifat yang kasar, melenyapkan perasaan susah dari mereka yang kecewa, 
membangkitkan rasa simpati.  Musik yang tidak pantas cenderung bersifat teatrikal, biasanya 
ditandai dengan improvisasi yang berlebihan dan teriakan.  Musik jenis ini membuat malaikat 
meninggalkan penyanyi itu.   
     Bertepuk tangan atau aplaus juga tidak cocok untuk diperagakan dalam puji-pujian, 
sebab selain hanya dipakai sebagai ungkapan penghargaan dalam aktivitas sosial, tepuk tangan 
tidak pernah digunakan sebagai bagian dalam ibadah Perjanjian Lama dan Baru, dan praktek 
ini hanya menyanjung penyanyi bukan memuliakan Tuhan. 
 
4.2. Kesimpulan 
    
Musik digunakan untuk kemuliaan Tuhan.  Itu bisa menjadi suatu berkat besar jika 
digunakan dengan benar, tapi bisa menjadi alat setan yang paling berhasil untuk menjerat 
pikiran terhadap hal-hal yang tidak suci jika musik itu salah digunakan.  Untuk mendapatkan 
musik berkwalitas yang akan digunakan dalam aktivitas ibadah umat Masehi Advent Hari 
Ketujuh, maka adalah sangat bijaksana bila musik yang ditampilkan oleh para pelayan musik 
didalam ibadah diseleksi.    
    Kesanggupan dalam bidang musik adalah karunia Allah yang sangat berharga. Pendeta-
pendeta, pemimpin gereja, pemimpin musik, dan siapa saja yang  memiliki pengetahuan 
tentang musik gereja, perlu menggunakan waktu mempelajari lebih jauh filsafat musik gereja 
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